1. Sepotong Imaji 


Kuberi nasihat singkat 
Duduk, dan dengarkan 


Jangan suapi imajimu dengan kebebasan 

Jangan biarkan ia berkelana sendiri mencari kepuasan 
Jangan biarkan ia menjelma menjadi sosok Bathara, 
berlarian liar dalam kepala indahmu 

Memanifestasikan pikiran yang cela 

Menistakan kesucian, mengusir kenaifan 


Rengkuhlah jiwanya dalam kedamaian 
Tabahkan nuraninya dalam kelembutan 


Namun, jangan kungkung raganya dalam kesunyian 
Membisukannya dalam keheningan 


Izinkan angannya bermain dalam batasan 
Berkenalan dengan rupa perspektif 
Bercengkerama dengan kejujuran 
Bersahabat dengan keelokan 

Tumbuh berintegrasi dalam harmoni 


Selamat menuntunnya, Tuan. 
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2. Idealis vs Realis 


Idealismemu bagai opium 
Membius realitas 
Mengawini logika 


Janji-janji manisnya memabukkan 
Bak cenayang hendak menipu orang 
Mengakar kuat dalam tanah 
Menjulang tinggi menembus mega 


Membusungkan dada 
Mengangkat kepala dengan congkak 


Ah, Kawan... 
Itu dulu 


Dunia ini kejam 

Membedil angan 

Merudapaksa sebuncah harapan 
Melahirkan kabut kelam 


Pulang... 
Mengemis cinta pada kenyataan 


Kuceraikan khayalan surealisme 

Terseok-seok menelusuri sempadan 

Berjumpa dengan kehidupan, lalu bercumbu mesra 
Manis dan romantis 


Ah, namun sama saja 
Yang ini terlalu nyata, terlalu menyakitkan 


Sekarang aku gamang, tak ada yang dapat kupilih 
Kuambil opsi, berdiri di antara kaki keduanya 


Salam, dari seorang insan 
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3. Distilasi Fraksionasi 


Kau campakkan kasihmu serampangan 
Membiarkannya menyublim tanpa ampun 
Tak peduli teroksidasikah, tereduksikah 


Hancur berkeping-keping, macam monosakarida terlepas 
dari rantainya 

Menguap bagai kloroform yang mendidih 

Terdekomposisi dengan pasrah 


Rasa bencimu sekuat aroma amoniak 
Kau tambah katalis 
Reaksinya makin menjadi 


Dulu kau jaga dengan hati-hati setiap prosesnya 
Kini kau perluas permukaan kebencianmu 
Menambah tekanan dan temperaturnya 


Dia lupa cinta itu laksana Eter 
Mudah menguap, mudah terbakar 
Berkali-kali kau ingatkan, ia tak indahkan 


Dulu kedatangannya selalu kau damba 

Menebarkan keharuman bak ekstraksi Ester 

Kini meliriknya pun kau tak sudi, baunya jadi busuk macam 
Piridin 

Tujuh puluh persen kadar kebencian pun tak cukup, 


Kurang... 


Kau umpankan dalam evaporator, memberi aliran balik 
Berharap dapatkan kadar lebih 
Menyisakan nol persen welas asih 


Kau butakan hatimu 
Kau tulikan perasaanmu 


Jangan kau harap acuh dariku, katamu 
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4. Intuisi 


Menuruti intuisi, 
Kuberlari 


Menjelajah Asia sampai Eropa 
Menyeberangi Bosphorus yang tenang 
Kagumi senja di tepi laut Kaspia 


Menuruti intuisi, 
Kutercengang 


Menceracaui semenanjung Arab 
Berenang bebas di epipelagik Mediterania 
Lalu singgah ke daratan Roma 


Menuruti intuisi, 
Kuterpana 


Hanyut dalam buaian lukisan Tuhan 
Aurora Borealis yang menawan 
Cantik namun mustahil 'tuk digenggam 


Menuruti intuisi, 
Kutersesat 


Tenggelam dalam jutaan mosaik kerisauan 
Hilang tak berarah 
Mikroskopis dan sulit ditemukan 


Menuruti intuisi, 
Kumulai bimbang 


Di mana aku ini? 
Di mana jalanku tadi? 
Apakah ini cuma mimpi? 


Tak lagi kuturuti intuisi, 
Kuterdiam 


Tibalah cahaya terang 
Bayangan sang Sirius yang rupawan 
Berkedip dari konstelasi Kanis Mayor penuh binar 


Kuabaikan intuisi, 
Kutatap sang Alfa 


Sinarnya perlahan menghilang seiring fajar datang 
Bersembunyi di peraduan 
Di balik horison, ia aman 


Kulupakan intuisi, 
Kutermangu 


Berdiri sendiri di punggung Pegunungan Ural 
Tak tahu arah dan tujuan 
Menunggu masa membawaku pulang 
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5. Altruistik 


Memberi, memberi, dan memberi 
Duit habis pun kau tak peduli 
Kau cukupi anak istri 

Tak lupa 'tuk berbagi 


Memberi, memberi, dan memberi 
Selagi masih ada kau 'kan cari lagi 
Walau lelah mendera diri 

Tak begitu saja kau berhenti 


Memberi, memberi, dan memberi 
Kau beratkan surgawi 

Kau ringankan duniawi 

Sebab kau sadar dunia tak abadi 


Memberi, memberi, dan memberi 
Tangan di atas lebih berarti 
Walau beberapa mencaci 

Itulah sloganmu sampai mati 
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6. Risak 


Kurus, gemuk, pendek, tinggi, putih hitam, kecil, besar, 
lebar, datar 


Standar macam apa itu, Puan? 

Tubuh hamba bukanlah cat lukisan 

Tubuh hamba bukanlah satuan 

Tubuh hamba bukanlah bangunan 

Tubuh hamba bukan tanah yang hendak diperjualbelikan 


Tubuh hamba bukanlah candaan 
Sungguh ironi 


Hamba bukan Barbie yang dapat didandani sesuka hati 
Hamba bukan celana jin yang dapat dipermak seenak hati 
Hamba cuma manusia biasa yang punya hati 


Berhentilah mencela 
Berhentilah menghina 
Berhentilah tertawa 


Sudilah kiranya Puan membuka mata 
Kita ini sama-sama makhluk-Nya 
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7. Obsesif Kompulsif 
Resah 


Sedikit tak tepat, semua tampak salah 
Pikiran tak tenang, hati gelisah 
Mencoba lupa, namun tetap gundah 


Cemas 


Garis, kotak, buku 
Semua terlihat rancu 
Ah, ini tak lucu 


Kalah 


Aku tak tahan lagi 
Semua kubenahi 
Demi puaskan diri 


Keliru 


Aku tahu 
Oh, tolonglah daku 
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8. Angan Lalu Paham Tertumbuk 


Kulihat mata cekungmu 
Terus-menerus menatap sayu 
Di tengah keramaian yang perlahan membisu 


Kulihat lagi, tampak muka kumalmu 
Berjerawat dan terlihat kuyu 
Biarpun pohon tumbuh, kau tetap saja begitu 


Kini kulihat tubuh jangkungmu 
Berjalan dengan pelan dan lesu 
Menyeberang lalu menaiki bus tumpanganmu 


Satu hari kulihat dirimu 
Dengan jemari kurus yang menari sendu 
Berlenggak-lenggok di atas buku catatanmu 


Berat nian kerja dikau 
Lagi, sendiri di tanah rantau 
Tiap malam terus mengigau 


Satu tekadmu 'tuk dituju 
Menimba dan dapatkan ilmu 
Dari dusun pun tak harus malu 


Berharap cemas ini bukan harapan palsu 
Bapak, ibu telah menunggu 
Sambung silaturahim di lain waktu 
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9. Pulang 


Jangan paksa aku 'tuk mengoceh 
Tak tahu dari mana tinta mulai kutoreh 


Gagal sudah 
Aku kalah 


Kuingin ke rumah 
Tapi tak tahu arah 


Ke utara kuberjalan 
Jurangnya teramat dalam 


Ke selatan kuberlari 
Apinya tak biarkan aku pergi 


Barat dan timur, ah aku sudah tak berani 
Takut tersesat dalam kalutnya persepsi 


Aku sendiri 
Berkawan dengan sunyi 


Kutahu ini rumit 
Anganku terlalu berbelit 


Mengurainya cukup sulit 
Serupa benang kusut yang tak cuma sekelumit 


Di mana pelita di ujung lorong? 
Dengan gembira akan kusongsong 


Kubutuh cahaya agar tak kosong 
Bukankah kau tadi akan menolong? 


Kutunggu di stasiun kota 
Sudikah menjemputku di sana? 
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10. Pekik Sang Hujan 


Tak tahu siapa yang memulai 
Membenci dan mencaci rinai 


Maukah kuberi tahu? 
Sebab kau tampak belum tahu 


Kedatangannya adalah rahmat 

Dibawa oleh malaikat 

Tapi selalu kena damprat 

Oleh mereka yang tak paham cara syukuri nikmat 


Sajak-sajak banal yang dicipta 
Provokasi orang 'tuk menghina 


Ini tak adil! 
Kau pasti paham kalau sudah akil 


Bocah-bocah yang baru lahir kemarin, tahu apa? 
Menjemput kedatangannya dengan gundah gulana 
Padahal Pak Tani menyambutnya dengan gembira 
Berharap hujan ‘kan suburkan tanahnya 


Hujan itu rezeki 
Bukan kondisi 'tuk bersusah hati 


Tuhan memberikan cuma-cuma 
Tapi selalu dicerca 


Hujan pun kini pilu 

Hatinya seperti digetok palu 
Menangis tersedu 

Merajuk selama sewindu 


Kekeringan pun melanda 
Korban jatuh di mana-mana 


Kini mereka tersadar 
la berharga melebihi dinar 


Ke tanah lapang mereka berduyun-duyun 
Tak peduli panas terik membakar ubun-ubun 
Bersujud pada Tuhan Yang Maha Pengampun 
Meminta-Nya lekaskan hujan turun 
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11. Sajak Hominoid 


Dulu waktu bocah aku ingin cepat dewasa 

Lulus sekolah, lalu kerja 

Berkat doktrin, harus punya cita-cita 

Dulu semua tampak mulus-mulus saja 

Tak ada tangis, hanya tawa 

Gambaran yang mereka tampilkan amatlah nyata 


Ternyata itu cuma sandiwara 

Tak segampang itu wujudkan angan dan cita 
Badai hujan mesti diterpa 

Duka lara pasti ada 

Awalnya cuma satu dua 

Lama-lama jadi tiada tara 


Kuyakin bukan cuma aku yang jadi korban 

Banyak anak kecil yang termakan jebakan 

Kubilang gambaran itu cuma tipuan 

Apanya yang mudah, Kawan? 

Nyatanya sulit buat sampai tujuan 

Lihat aku, sampai kurus kering macam tak punya badan 


Siapa bilang dunia dewasa itu indah 

Buktinya selalu ada masalah 

Terkadang kau akan kalah, atau terpaksa mengalah 
Kadang terinjak dan berada di bawah 

Namanya hidup, ya begitulah 

Kau harus tahan dan tabah 


Sebagian orang dewasa berlaku kurang ajar 
Kata mereka itu hal yang wajar 

Kau harus belajar 

Terlebih mesti banyak bersabar 


Rasanya memang campur aduk macam telur dadar 
Tapi jangan risau, selama kau masih di jalan yang benar 


Asal kau tahu 

Terkadang orang dewasa itu juga lucu 
Sebagian dari mereka mudah tertipu 

Entah tak paham atau memang karena lugu 
Katanya kau mesti ahli suatu ilmu 

Biar orang tak remehkanmu 


Dulu kukira hidup itu macam drama di televisi 
Berbagai fase tak perlu dilewati 

Tak payah mencari jati diri 

Tapi di dunia nyata, itu tak terjadi 

Susah senang mesti dilalui 

Yah, mau bagaimana lagi? 
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12. Kucing 


Kucingku namanya Cemong 

Kalau lapar tinggal mengeong 

Makanan akan datang tanpa perlu mencolong 
Perutnya tak pernah kosong 

Sukanya tidur di siang bolong 


Kalau sakit diobati 

Tidur di kasur, diselimuti 

Abaikan angin dingin yang bikin gigit jari 

Meringkuk, sibuk hangatkan diri 

Membiarkan kantuk tenggelamkannya di alam mimpi 


Oh, Cemong aku iri padamu 

Tidur malas adalah kerjaanmu 

Tak perlu susah payah cari ilmu 

Jauh-jauh ke tanah rantau 

Perlu uang atau tidak pun kau tak menahu 


Tak peduli majikanmu kerja siang malam, yang penting ikan 
bisa kau genggam 

Tapi ada satu yang tak kupaham 

Ternyata kau doakan majikanmu diam-diam 

Biar rezekinya lancar dan tak kekurangan 


Kau mintakan pada Tuhan 

Tanpa takut, tanpa sungkan 

Cuma itu yang bisa kau lakukan 

Untuk membalas kasih sayang yang Tuanmu berikan 
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13. Niskala 


Suatu hari aku termenung, bertanya pada Tuhan 
Mengapa si Polan diliputi keberuntungan? 
Padahal ia sering berkata kasar 


Mengapa kehidupannya tenang-tenang saja dan aman? 
Padahal ia menyakiti orang 


Aku berusaha jadi si baik, tapi masalah terus-menerus 
datang 
Oh, mungkinkah dosaku sudah kelewatan? 


Mereka bilang jangan terlalu percaya diri, kau sedang 
mendapat ujian 
Tapi mereka juga bilang, jangan suuzan pada Tuhan 


Aku memang bebal! 


Tak bisa bedakan mana hukuman, mana cobaan 
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14. Angka dan Aksara 


Salahkan ibuku yang buatku jatuh cinta pada aksara 
Meski duniaku dipenuhi angka, tapi hobiku adalah mengeja 


Tiap-tiap kata kehidupan 
Aku sudah menghafalnya sebagian 


Jangan tuntut aku memilih salah satunya 
Keduanya memberiku nyawa 


Kusambung hidup dari angka 
Kuhidupkan pikiran dari aksara 
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15. Masalah 


Bukan hidup kalau tak ada masalah 
Masalahnya aku terlalu lemah menghadapi masalah 
Masalahkah kalau aku mengeluh pasrah? 
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16. Padam 


Mereka bilang kematian itu akhir dari segalanya 
Mereka bilang kematian itu tak sakit 

Mereka bilang kematian akan membawamu 
kedamaian 


Nyatanya tak sesederhana itu 
Nyatanya tak semudah itu 
Nyatanya tak senyaman itu 


Amal dan dosa menunggu untuk ditimbang 
Malaikat menunggu sembari membawa godam 


Hidup tak enak 
Mati pun tak senang 
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17. Kaleidoskop 


Bukan hidup bila tak bersuka cita 
Bukan hidup bila tak berduka 


Kata mereka masalah selalu ada 
Kata mereka pula penyelesaian menunggu di baliknya 


Mustahil memilih salah satunya 
Keduanya berjalan beriringan, tak dapat dipisahkan 


Apa pun judul pengalamannya, esensinya tetap sama 
Suka dan duka 


Tak perlu risau bila tak paham 
Cukup jalani saja 


Meski terkadang berat dan buatmu hampir putus asa 
Daripada mengakhiri yang belum datang masanya, kau 
malah akan mati sia-sia 


KKK 


2018 


18. Inkognito 


19. Angan 


Anganku bersenandung dalam sunyi 
Membangkitkan imaji yang mati suri 
Menggoda senyapnya persepsi 
Memaksa neuron otakku berspekulasi 


Sendirian menyeberangi lautan mimpi 
Sulit menggiringnya 'tuk kembali 
Khawatirku ia tak bisa lari 

Terjerat anggunnya ilusi 


Kejamnya topeng adiksi 

Buatku sukar tenangkan hati 

Sekali mencicipi, ia akan ulangi 

Begitu terus sampai aku tak tahu harus apalagi 
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20. Puisi 


Tak paham apa yang 'kan kujelaskan 
Tulisan ini terlalu acak-acakan 


Jangan kau harap dapatkan eloknya bait-bait 
Melihatnya saja, mungkin matamu akan sakit 


Jangan harap ini sesyahdu langgam 
Maknanya saja timbul tenggelam 


Aku tak tahu menamainya apa 
Kau bilang beri judul "Puisi" saja 


Ah, sudahlah jangan dibaca 
Coretanku ini bukan apa-apa 


Toh aku bukan pujangga 
Dengan jutaan sajak bersuara 


Aku cuma si amatir 
..yang menulis pun ketar-ketir 
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21. Aku Iri... 


22. Rumah 


Kuceritakan sepenggal kisah 
...dalam sajak tentang rumah 


Tempat yang indah 
Meski tak mewah 
Titik bersua dan berpisah 


Jutaan kenangan tersimpan 
Takkan bisa dilupakan 
Meski kau paksa sampai rambutmu ubanan 


Aku ingat semuanya 

Tentang suasana hangatnya 

Tentang ibu yang membangunkan anaknya 
Tentang sosok ayah yang bijaksana 


Tawa dan canda memenuhi setiap sudutnya 
Menghanyutkan mereka akan nostalgia 

lya, mereka... 

Jiwa-jiwa yang sedang berkelana 


Mereka yang selalu mengeluh 
Tentang jarak yang terlalu jauh 
Bermil-mil harus ditempuh 
Walau sekadar ingin berlabuh 


Semua memang tampak nyata 

Terlalu membekas dalam relung dada 
Sulit membuatnya sirna 

Kadang menggoda diri untuk menyapa 


Tiap detik tersisip rindu 
Mengintip dari kalbu 


Tak kenal malu 
Datang tanpa lihat waktu 


Sebuah nestapa menyulur 

Kala gagal berkunjung di hari libur 
Hati rasanya hancur lebur 

Macam bangunan tanpa angkur 


Kalau sudah begini 
Mau bagaimana lagi? 
Cuma menangis sampai lupa diri 


Anggaplah ini sebuah gambaran 
...suara hati dari perantauan 


KKK 


2018 


23. Riuh Dalam Sunyi 


Sudah lama aku tak merasakannya 
Sejak terakhir kali, ini selalu kujaga 
Aku hanya tak ingin jatuh 
Atau langitku akan runtuh 


Tak ada lagi antusias, dan aku meragukannya 
Ketika hatiku mulai mengeras 
Tepat di sana... 


Di sudut kelas 

Bayanganmu menyapa 

Kau duduk dengan khidmat 

Dihiasi wajah tegas berbingkai kacamata 
Meski sering dibilang kejam oleh adik kelas 
Kau mengabaikannya 


Logika deduktif tersembur dari bibir tipismu 
Berasas dari kitab tebalmu 

Meracau akan teori Arrhenius dan Bronsted-Lowry 
Duh, aku sampai bingung tak mengerti 


Setiap pagi kau ambil wudu 

Kau sempatkan Duha di sela kesibukanmu 

Makin adem saja memandangmu 

Tak peduli dengan suara cemprengmu yang 
mengganggu 


Kuakui kau unik 

Cara berjalanmu itu bikin aku tergelitik 
Tiap papasan denganmu di lorong 
Suara hatiku melolong kelewat senang 
Berjingkrak-jingkrak tak keruan 
Sampai cubitan temanku menyadarkan 


kadang 


Senyumku otomatis mengembang 

Tiap kali kau datang 

Tapi sayang, tak setiap hari kulihat dirimu 

Kau sedang sibuk kala itu dan lagi, satu perbedaan yang 
menghalangi 

Juga eksistensiku yang tak pernah kau pahami 


Suatu kali kau pernah mengomentari 
Ketidaktahuanku tentang sebuah teori 
Pilu menderaku 

Tapi aku diam membisu 


Lain waktu kuberanikan diri 'tuk bertanya dan meminta 
Tapi kau tampak repot dan tergesa 

Lalu kau bilang, 

"Maaf, tak bisa." 

Salahku memang 

Tak tilik situasi, tak tengok masa 


Sekarang kau tak di sini 

Sedang giat mengejar mimpi dan ambisi 
Turut gembira melihatnya 

Tercapai juga yang kau ucapkan dalam doa 
Aku tahu 

Dari status dan tulisanmu 


Sejauh ini kubimbang mengartikannya apa 
Kagum atau... Cinta? 

Ah, aku tak pantas 

Kau terlalu sempurna 


Tak apa, bila ternyata ini berakhir cuma jadi memori 
Semua kuserahkan pada Dzat Yang Maha Mengetahui 


Meski itu bukan hal yang mutlak 
Meminta yang lebih adalah sebuah hak 


Barangkali suatu saat kita akan sekantor 
Atau berboncengan berdua naik motor? 


Ai, itu ide yang konyol 
Macam mimpi di siang bolong 


Tapi, lihat saja 
Bukankah tak ada yang bisa menerka takdir-Nya? 
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24. Almanak 


Aku selalu lupa tanggal 
Kukira besok itu Selasa 
Ternyata Minggu 


Lain waktu 
Kiraku tanggal dua 
Rupanya tercetak angka tiga 


Entahlah... 


Aku malas mengingatnya 
Kecuali ada hal penting 
Kalau aku lupa, 'kan bisa bikin pening 


Sisanya... 


Aku lupa 
Otakku rasanya sudah penuh 
Disesaki ingatan yang saling gaduh 
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25. Rumpang 


Tiap minggu 
Tiap malam Sabtu 
Semua tampak semu 


Perasaan aneh menderaku 
Rasanya selalu ada yang hilang satu... 


Aku ingat seminggu yang lalu 
Saat mereka meneleponku 


Mereka bertanya, 
"Apa kau rindu?" 


Seketika tergenanglah air di netraku. 
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26. Handai Tolan 


Makin ke sini gelagatmu makin tak keruan 
Tak ada lagi rasa sungkan 


Tak ada lagi kerai antara kita 
Tak saling sapa pun hal yang biasa 


Katanya kita saling berbagi 
Nyatanya kau pedulikan diri sendiri 


Ah, omonganmu jadi mencla-mencle 
Paginya tahu, sorenya tempe 


Tak ingatkah kala kita masih lugu 
Tertawakan rupa-rupa yang tampak lucu 


Baiklah kalau ini yang kau pilih 
Tenang saja aku takkan sedih 


Aku bahagia 
Tuhan beriku kesempatan kedua 


Menjauhkanku dari mala 
Sungguh, aku tak bercanda 
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27. Kubisme 


Aku selalu bingung dengan keabstrakan 
Surealisme dan lainnya sebagai padanan 
Terlalu elusif kalau kubilang 


Tapi aku ketagihan... 


Mencermati romannya yang arogan 

Menghirup wanginya yang serupa wangi bunga culan 
Menikmati penatnya serebrumku sewaktu menafsirkan 
Semua itu buatku melayang di perawangan 


Terima kasih, aku senang 
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28. Kakawin Sarira 
Penat... 


Saatnya kembali ke peraduan yang jauh dari tipu muslihat 
Menepi dari ingar-bingar mayapada yang penuh gurat 
Memang kelat, tapi diagungkan tanpa selat 


Ironi. 


Kuintip dari balik ram 
Mereka masih bergunjing dan menari di tengah suramnya 
malam 


Muak! 


Memandang persona manusia-manusia hipokrit yang 
hobinya berkelit 
Menganggit ocehan tanpa sulit 


Sengap... 


Tahu-tahu batinku berkata, 
Minggat saja! 
Merenggangi angkara 

Itu lebih bijaksana 
Kuturuti dan enyah 


Bebas! 


Kuhayati asyiknya berkelana 
Mengarungi segara 
Melintasi ancala 

Merambah jenggala 


Sesekali melaung! 


Lalu tak sengaja, kutemukan sentosa 
Kugiring saja ke dalam sukma 
Oh, damai ini minta dipuja 


Mereka tahu 
Mereka mencibir 
Mereka mendekati, lalu berbisik 


Sok suci! 
Ingatlah, dulu kau bagian dari kami! 
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29. Insomnia 


Sisa letih kemarin sore bergumul di badan 
Beragam soal masih riuh di dalam pikiran 
Saling tumpang tindih, tanpa pamrih 


Ini pukul dua 

Aku masih terjaga 
Mataku tak jua mengatup 
Pendarnya sulit meredup 


Masih sibuk menelanjangi deretan ayat sebuah cerita 
Dari satu buku yang kupinjam darimu sepulang kerja 


Mauku biar mengantuk 
Dalam kepalaku malah jadi hiruk pikuk 


Malam mengejek metodeku 
Kunang-kunang menertawaiku 
Bintang Timur ikut-ikutan meledekku 


"Cukup!" teriakku 


Mereka diam 
Terakhir, kupaksa diri selami buana mimpi 


Selamat malam, para anak Adam 
Atau selamat pagi? 
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30. Interval 


Ini yang kau ingin sejak dulu 
Jangan salahkan aku bila tak sesuai harapanmu 


Kau sendiri yang merengek, meminta 
Sudah diberi, jangan kecewa 

Jangan kau sesali, tak ada guna 
Jalani saja 


Kalau lelah, berhenti 
Abaikan yang mengomentari 
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31. Senja Kala 


Semburat oranye terlukis di cakrawala 

Menisbikan rona senja 

Memerikan alternasi waktu 

Memaksa sang Baskara turun takhta dengan khidmat 


Seiring redup cahayanya 

Duruwiksa dan lelembut berdatangan 

Dari beda dimensi dan ruang 

Katanya meminta jatah 

Tak mau kalah dengan manusia yang serakah 


Pintu, jendela ditutup 

Kandil disulut 

Para bocah digiring masuk rumah 
Orang tua sibuk merapal doa 


Rembulan terduduk di singgasananya 

Memandang jemu jagat yang gaduh 

Mengabaikan pungguk yang keranjingan mendambanya 
Setia merindu tanpa luruh 


Tiba-tiba tersentak 

Sayup-sayup didengarnya sebuah suara 
Rupanya azan yang berkumandang 
Dari surau di seberang jalan 


la pun bertasbih 
Menyucikan nama-Nya yang senantiasa agung 
Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Pengampun 


Kini senja berganti malam 
Telah usai menyimpan jutaan perihal 
Dalam temaramnya yang mendamaikan 


Menutup hari dengan tenang 
Seiizin Tuhan, penguasa alam 
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32. Luruh 


Kukabarkan pada semesta 
Tentang sebuah nestapa 


Sebuah duka yang mengharu biru dalam kalbu 
..yang menyiksa dalam angan 


Serupa dua substansi yang berpadu 
Namun terjebak antara dimensi ruang dan waktu 
...membeku lalu meledak! 


Hancur berkeping-keping... 


Tinggalkan serpihan atom yang menghambur ke segala 
penjuru 


Begitu menyayat tak terperikan 
Namun mengkristal dalam ingatan dan memaksa untuk 
dikenang 


Ini semua nyata... 


...perihal kehilangan yang menyesakkan 
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33. Mantik 


Aku tahu yang kau maksud 

Tapi aku bukan yang kau maksud 

Tidak, bukan maksudku menghina maksudmu 

Tapi maksudmu memang berbeda dengan maksudku 
Maksudmu, kau belum paham dengan maksudku? 
Baiklah, kuluruskan maksudku agar kau tak salah maksud 
Maksudku adalah menanggapi maksudmu 


Selesailah apa-apa tentang pemaksudan ini 
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34. Anomali 


Di atas kereta senja ini, pikiranku berkelana 
Menembus batas-batas kenormalan 
Berlaku binal laiknya kucing liar 
Mendobrak larik-larik aturan 

Membungkam adat kebiasaan 


Kudengar suara-suara benakku riuh rendah berbisik 
Lama-lama menangis 
Lalu meraung, sungguh ribut 


Berengsek! bentakku 
Kulacurkan akal tanpa ba-bi-bu 
Peduli setan dengan malu! 


Kuintip dari jendela, sang Surya beralih ke peraduan 
Guratan jingganya melambai-lambai mengirim 
perpisahan 


Sekarang menghilang 
Tak sempat kukejar meski keretaku berlari kencang 


Kegaduhan di dalam mulai tenang 

Seiring alam mulai temaram 

Namun satu suara benakku kembali berbisik lemah, 
"Tuhan, maaf. Hamba lelah." 
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35. Patah 


Semua yang dilalui terasa menghanyutkan 
Kecantikannya serupa bunga peony menyamarkan 
keberadaan bangkai di balik semak belukar 


Aku tertipu... 


Kukira kita sempurna 
Kenyataannya palsu 


Terus merangkai doa 


Meski dengan sadar paham, yang patah tak dapat lagi 
disatukan 


Mereka bilang tak ada yang terlambat 
Tapi berbeda untuk ini 


Hanya bisa melewati lembaran sisa perjalanan hidup yang 
penuh dengan misteri 
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36. Tesmak 


Aku selalu terbangun tiap pukul tiga pagi buta 

Lantunan ayat suci yang keluar dari mulutmu adalah 
penyebabnya 

Dulu aku kesal, karena itu mengganggu tidur nyenyakku 
Lama-lama aku pun mengikuti kebiasaanmu itu 


Suatu hari ada perubahan darimu yang sangat tampak 
Ubanmu rasa-rasanya makin banyak 

Aku baru sadar saat kau tengah memasak 

Mungkin selama ini aku saja yang tak pernah menyimak 


Lain waktu kulihat keriput bertambah di kulitmu 
Kacamata terus bertengger, menghiasi matamu 
Hari lain kau minta tolong padaku 

Mengangkat jemuran yang hanya sekeranjang 
Namun berhasil membuat air mataku 

berlinang 


Ibu, maafkan aku yang tak memedulikanmu 
Terlalu sibuk dengan urusanku sampai lupa bahwa waktu 
terus menggerus usiamu 
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37. Merah Dan Kelabu 


la tak tahu akan jadi apa atau siapa 
Terperangkap di ceruk nista 
Atau duduk damai di taman surga 


la buta 

Tak dapat bedakan warna 

la tak tahu masa depan 

Tak terbersit sedikit pun dalam angan 


la hanya berpesan 
Pada siapa pun yang mendengar 
Panggil namanya bila ia terlibat kesumat 


la hanya tak ingin tersesat 
Dan meraung di akhir hayat 
Sampai tiba hari pembalasan 
la tak ingin memeluk kefasikan 


KKK 


2019 


38. DalamLipatan Narasi 


Aku, materi yang tak terlihat 

Di kedinginan dunia fana penuh karat 

Yang menyublim di antara dimensi ruang dan waktu 
Terjerat derap langkah pilu 


Tak lekang kubisikkan doa-doa kecil 
Menyertai setiap eksodus yang riil 
Berharap melewati sangkala tanpa batas 
Hingga tercapai menuju Arsy 


Bilamana waktuku telah habis 

Dan ragaku mulai menipis 

Dekap aku dalam pengampunan-Mu 

Meski daftar panjang dosaku memberi malu 


Karena sesungguhnya aku hanya kumpulan sel gagal tanpa- 
Mu 

Di setiap alunan napasku 

Ketika kebenaran membisu 

Hingga kelak masa mengiris sukmaku 
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39. 1001 Malam 


Tiada penat aku mencari dan bertanya 

Perihal asa yang mungkin masih tersisa 

Atau efek serotonin sementara di tengah tumpahan kecewa 
Meski belum pasti akan bersua, bak ilusi oase di gurun 
Sahara 


Aku terlalu gusar menanti 

Ditemani miliaran bintang yang bersemayam di galaksi 
Bimasakti 

Bersama semilir angin sejuk dini hari 

Juga kisah-kisah dari daratan Mesopotamia yang 
tersabdakan oleh histori 


Kiranya dulu semua hasrat berdiri penuh keangkuhan 
Serupa Menara Babel sebelum bertemu dengan kehancuran 
Atau anugerah Tuhan atas tanah Babilonia 

Sebelum kesombongan mengambil alih dan 
memorakporandakan segalanya 


Tapi kini rasanya mimpi-mimpiku sudah seperti Eufrat dan 
Tigris yang mulai mengering 

Pesan dari Tuhan bahwa akan tiba suatu masa di mana 
zaman berakhir 

Tak ada lagi cerita keduanya bermuara di Teluk Persia 

Atau menghidupi lembah sekitarnya 


Namun yang samar bukan berarti tak nyata 

Berulang kali kukabarkan begitu pada jiwa-jiwa yang mulai 
fakir suara 

Walau kuyakin secercah ambisi masih ada 

Karenanya sekelumit tanya lagi-lagi mengemuka 


Mungkinkah aku dapat bertahan? 


Mengarungi dahsyatnya ombak kebimbangan, bermodal 
biduk tanpa layar 

Mungkinkah aku akan selamat dari isapan lubang hitam 
masa kelam? 

Atau malah tertelan gumpalan nebula penyesalan? 


Semua ayat itu berdesakan 

Berjejal tak elegan 

Berdengung riuh 

Lalu mengkristal tanpa ampun dalam serebrum 


Kubuka lagi kitab perjalananku 

Kugoreskan kalam kehidupan di atas lembaran misteri sisa 
usiaku 

Berbunyi tentang angan yang pernah terekam dan sempat 
temaram 

Kawan, aku hanya mencoba berdamai dengan keadaan 


Seiring kandil kembali berpendar 
Kutenangkan kegaduhan di dalam 
Kuhirup oksigen kuat-kuat lantas berkata, 
"Semua akan baik-baik saja..." 
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RAMPUNG 
Terima kasih telah mengikuti Paradoks. 


Tidak mengira puisi-puisi yang lahir dan dirangkai dari 
banyak referensi, tumbuh menjadi sebuah antologi. Bahkan 
terdaftar dan diakui dalam suatu kompetisi. Sebagian 
lainnya telah terpublikasi. 


Semua ini tak lekang dari dukunganmu, Kawan, tentu saja. 


Lalu akhirnya karya ini mencapai terminasi pada angka 39. 
Mengapa ganjil? Karena di dunia ini tak ada yang genap 
sempurna, akan selalu ada keganjilan dan kekurangan yang 
menyertainya. 


Tidak, itu bukan suatu legitimasi. Hanya ungkapan dari 
pemikiranku sendiri. 


Sampai jumpa! 
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PENGUMUMAN 


HALO SEMUAAA.....!!!! 
Ada pengumuman ngga penting nih, hehe. Langsung aja 
ya... 


Jadi, akun ini akan dihapus. Otomatis karya ini pun 
juga akan terhapus 


"KENAPA??!?!?!?" 


Oke, jadi begini......... 
#NumpangCurcol 
#BolehDiskip 


Awalnya aku buat akun hanya untuk baca fan fiction doang 
jaman SMA dulu aku nge-fans berat sama 5 Seconds of 
Summer, sampai-sampai suka bacain fan fiction-nya. Saat 
itu aku belum berani posting karya fiksi, tapi udah aktif 
nulis. Ya walaupun cuma tulisan curco/ di blog anonim, sih. 
Haha 


Singkat cerita, sekitar tahun 2018 aku lagi stress banget. 
Sampai kena mag kronis, dan opname di rumah sakit. 
Setelah keluar dari rumah sakit, aku mulai nyoba nulis 
cerpen dan puisi di . Ternyata kegiatan nulis ini, lumayan 
nge-distract kecemasan dan mengurangi rasa stress yang 
aku rasain saat itu. 


Nah, ngga lama kemudian, ada pengumuman tentang 
kompetisi The Wattys. Aku iseng ikutan, dan memutuskan 
untuk membuat kumpulan puisi. 


Ada yang pernah bilang begini: "Kita puitis saat kita 
sedang sedih." 


Ternyata itu berlaku buatku efek stress, cemas, lagi kalut, 
bisa bikin otakku saat itu lancar banget merangkai kata. 


Siapa kira ternyata karyaku bisa menang The Wattys 
2018. Iya, kumpulan puisi yang berjudul Paradoks ini 
menang di kategori Puisi. 


#TMI 

Sekitar 2 atau 3 puisi yang ada di Paradoks, ada yang di- 
publish di majalah kampusku, haha. Cuma gitu aja, sih. Tapi 
dulu aku udah senang banget 


Salah satunya yang berjudul 1001 Malam. Puisi ini adalah 
puisi favoritku dari semua puisi yang pernah aku buat 
sepanjang hidupku. Bahkan lucunya, 1001 Malam pernah 
diragukan kalau itu adalah karyaku, dengan alasan puisi ini 
terlalu bagus. *ahem mode sombong dulu* 


Lalu kenapa sekarang mau hapus akun? 


Jawabannya adalah, jujur aku sedang berada di fase 
yang aku ngga tahu aku harus ngapain. Rasanya aku 
kepingin ngilang aja. Walaupun akun ini udah pakai 
nama pena sekalipun, aku ingin ngilangin jejak. 


Kenapa perasaannya ngga dituangin dalam bentuk tulisan 
lagi aja? 


Sayang banget, kegiatan menulis saat ini tidak bisa 
membantuku men-distrack perasaan yang sedang 
aku rasain. It's too complicated. 


Aku harap suatu saat aku bisa nulis lagi, entah di maupun 
Blogger. 


Oke, jadi itu alasannya. Untuk kapan dihapusnya, aku 
menjadwalkan sekitar 1 bulan dari sekarang. 


Selanjutnya aku mau berterima kasih untuk teman-teman 
yang sudah memberi Votes, Comments, pujian, kritikan, 
sampai-sampai karya yang masih banyak kurangnya ini 
masuk ke Reading List beberapa dari kalian. Terima kasih 
banyak 


Oh iya, di atas 'kan aku sebutin selain puisi, aku juga nulis 
cerpen. Sebenarnya ngga hanya cerpen dan puisi aja, aku 
dulu juga pernah nyoba nulis novel. Namun, semuanya aku 
unpublished. Pertama karena aku mengalami writer's 
block, kedua kurang peminat, hehe. Mungkin suatu saat 
aku emang harus belajar nulis cerpen atau novel lagi. 


Tapi aku senang, untuk karya Paradoks ini beberapa orang 
antusias membacanya. Sekali lagi terima kasih banyak, ya! 


Cukup sekian curcol yang agak panjang dan pengumuman 
yang ngga penting ini, mohon maaf kalau menuhin 
notifikasi kalian 


P.S 
Hope I'll find myself again soon 


